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BUPATI BARITO UTARA 
PROVINS! KALIMANTAN TENOAH 

PERATURAN BUPATI BARITO UTARA 
NOMOR 32. TAHUN 2019 

TENTANG 

PENURUNAN S'/TJN1TNG 

DENOAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BARITO UTARA, 

a. bahv;a kualit.as sumber daya manus1a yang sehal, cc:rdas dnn 
pmdukuf mcrupakan ase1 bcrharga bagt kema,uan bnni;(sa 
dan ncgara Indonesia; 

b. bahwa kejadian sturning pada baJilI.I masih banyak tc:rjadi di 
Kabupalcn Banlo Utnra schmgga dapal mcnghnmbal upaya 
peningkatan kesehatan masyarakat dan pembanjlllnan 
kuahws sumber daya manusia; 

c. bahwa untuk mcndukung upaya pcrbaikan gJ.Zi dalam ha! 
pcnurunan stuntmg d1pcrlukan pcdoman unluk membcnknn 
arah dan londa~n hukum cla1am pelaksanoan; 

d. bahwa berdasark.an pc:rtimbangan scbagaimam.1 d1maksud 
pada huruf a huruf b dan huruf c, pcrlu mc:neinpknn 
Pcraturan Bupati Burito Ut.ara tentang Penurunan Stunting; 

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 Lcnumg Pcneuipan 
Unda11g•Undang Darurat Nomor 3 Ta.hun 1953 tcntang 
Pembentulwn Dac:rah Tingkat II di Kalimantnn (Lc:mbaran 
Negara Republik Indonesia Tahlltl IQSJ Nomor 9) ,;ebagai 
Undang-Undang (Lcmba.ra.n Negara Republik lndonesm 
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 1820) <icbagaimann telah 
beberopa keli diubah terokhir dengon Undan~·Undang 
Nomor 8 Tahun 19b5 tcnt.a.ng Pembcntukan Daerah Tingkat 
II Tanah Laut, Dacrah Tingk.at II Tapio dan Dac:rah Tingkal II 
Tabalong dengan Mengubab Undang- Undang Nomor 27 
Tahun 2959 tentang Penetapan Undang•Undang Dorurat 
Nomor 3 Tahun 1g5s tentang Pembentuk:an Darrah Tingkat 
O di Kalimuntan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1965 Nomor 51 , Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 2756); 



2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tcntang Kei;chatan 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
144, Tombahan Lembaran Ncgarn Rcpublik lnd(m~ie Nomur 
5063); 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tuhun 2012 tcntang Pangon 
(Lembaron Negara Rcpublik Indonesia Tohun 2012 Nomor 
227, Tambahan Lcmbarun Negara Republik Indonesia 2 
Nomor 5360); 

•1. Unclang-Undang Nomor 23 Tuhun 2014 1cn1.ang 
Pemerintahan Dacmh (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244. Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik lndoncsia Nomor 5S87J, scbagrumana tclnh 
bcbcrnpa kah diubah 1.crakhir dengan Undang-Undnng 
Nomor q Tahun 2015 lcnlang Perubahan Kedua ata!'. 

Undang Undang Nomor 23 Tahun 201-1 tcntang 
Pcmerintahon Daerah (Lembaron Negara Rcpubltk lndoncsm 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahun Lembaran Nc:g-dJ"B 
Republik Indonesia Nomor 5679); 

S. Pemturnn Pcmcnnt.ah Nomor 69 Tahun 19'19 tcnw.ng Lahl'I 
don lklan Pnngan (Lcmbamn NegBTD Rcpublik lndonc:,ie 
Tahun I q95 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara 
RcpuWik lndnnC'illl Nomor 3867); 

b. Pcrnturnn Pcrncnnw.h Nomor 28 Ta.hun 2004 tcntang 
Keamannn, Mutu dan Gizi Pangan (Lc:mbaran Negara 
Rcpubhk lndoncsu1 Tahun '2004 Nomor I 07, Tambaha.n 
Lembamn Negara Republ1k lndones,a Nomor 4-124); 

7 . Pcraturun Pemerintah Nomor 33 Tuhun 2012 ten tung 
Pembcrian Air Su!lu lbu Eksklusir (Lcmbaran Negara 
Republik lndonesm Tahun 2012 Nomor 58, Tambahan 
Lcmbarnn Negara Repl.lbl1k Indonesia Nomor 52911; 

8 . Pcraturan Pemcnntah Nomor 17 Tahun 2015 tent.ang 
Ketuhanan Pangan dnn Oizl [Lcmbarun Nt!gurn Rcpublik 
lndoncsm Tahun 2015 Nomor bO, Tambahan Lcrnbi.lrnn 
Negar.i Repubhk Indonesia Nomor 56801, 

9 . Pc:raturan Pemerint.ah Nomor 18 Tuhun :..?016 lent.ang 
Perangkat Dacrnh (l.cmbamn Ncgam Republik lndones10 
Tohun 20lo Nom1Jr I H, Tumbahu.n Lcmbar.m Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 5887) sc:bagaimana tclah diubah 
dcngan Pcmll.tmn Pcmcnnt.ah Nomor 72 Tahun 2019 tcntnng 
Perubahan Atas Pemtumn Pemerintoh Nomor 18 Tohun 
20 I l/ tc:ntang Pcrungkat Dacrah [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tuhun 2019 Nomor 187, Tnmba.ban Lcmbaran 
Negara Rcpubhk lndoncs1a Nomor 6402): 

10. PeraLuran Pn:-siden Nomor 42 Tahun 2013 rent.anR Gc:rakan 
Nasional Pcrcc:patan Pcrbaalwn Gizi (Lcmbaran Negara 
Republtk Indonesia Tahun 2013 Nomor I 001: 

11 Pc:rnturan Pres1dc:n N1Jmor 83 Tahun 2017 tentang Kebiju.kan 
Stratcgis Pangan dun Gizi (Lc:mbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 188); 



12. Pcraturan Mcnlcri Dalam Ncgcri Nomor 63 Tahun 2010 
1eniang Pedomen Pt·nang,gulanga.n Gan~an Akiba.t 
Kekumngan Yodium dt Dacrah (Beri1a Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 675); 

13. Pcmturan Mentcri ~chatan Nomor 155/Mcnlres/Pcr/ 
1/2010 tcncan~ Penggunaa.n Kartu McnuJU Schot (KMS) Bniti 
Bali ta; 

14. P<.-ratumn Mc-nlcri KN.ehutan Nomor 2269/Menke,,,,/Per/ 
Xl/2011 tc:ntang Pt.-doman Pc:_mbmaan Pertlaku llitlup Bcrsih 
don Schat (Berita Negara Rcpubhk Indonesia Tahun 201 l 
Nomor 755), 

15. Pemturan Mentcri Pcrta.nian Nomor 4 Tahun 2012 tcntang 
Sislcm Kcwaspudaan Pa.nwin dan G1z1; 

16. Pcratumn Mcn1cri Keseha1an Nomor 33 Tahun 2012 tcnt..ing 
Bahan Tumbahan Pangan (Bent.a Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 757); 

17. Pc:rnturan Menteri Ke~ha1an Nomor 26 Tahun 2013 ten tang 
Pcnyclcnggnraan Pekerjaan dan Praktik Tcnaga Gizi (Beri1a 
Negara Rcpublik lndoncSlll Tahu.n 2013 Nomor 477), 

LS. Peraturan Menten Kesehatan Nomor 75 Tahun 2013 tcntang 
Anglea Kecukupan Gi.zi Yang Dianjurkan Bagi &ngsa 
Indonesia fBcrita Negara Rcpublik Jndoncs1a Tahun 2013 
Nomor 1438): 

19. Pcraturan Mentcri Kesehatan Nomor I Tahun 2014 tentang 
Pctunjuk Tckms Bantuan Opcmsion,il Kcschawn (Berila 
Negara Rcpublik lndnnes10 Tnhun 2014 Nnmor 120); 

20. Pernturan Mentcn KC!iChatan Nomor 23 Tahun 2014 tcntang 
Upuya Pcrbaikan Gi.zi !Serita Negara RC'publik Indonesia 
Tahu.n 2014 Nomor '167), 

2 I . Pera tu ran Mcnteri Keseha1an Nomor 25 Tahun 2014 Len tang 
Upay.. Kcsehutan Anak (lkriLa Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor825), 

22. Pcrnturan Men ten Kesehatan Nomor 28 To.hun 20 l-1 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program Jaminun Ke~hawn Nasional 
(Bcrita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 874); 

23. Pcrnturan Mcnten Kcschatn.n Nomor 41 Tahun 2014 tcnta.ng 
Pcdoman G1zi Se1mbung (Serita Ncguro Rcpublik Indonesia 
Tuhun 2014 Nomor I l 101; 

24 Pcratutan Mcntcn Kesehatan Nomor 88 Tahun 201•1 tentang 
Stander Tablet Tambah Daruh Ba~ Wanita Usia Subur dun 
lbu Hamll. 

25. Pcmturan Mcntcri Dolam Ncgcn Numur 114 Tahun 2014 
tcntang Pcdoman Pcmban~nan Desa (Bcntn Nei,irn 
Re(lubhk lndonl:!lia Tahun 2014 Nomor 20941: 

26. Pcraturan Mc:nteri Desa, Pcmbangunan Dacrah T<-rtlnggal, 
dan Transmigms1 Republik Indonesia Nomur 1 Tahun 2015 
tc:nt.a.ng Pcdoman K\.-wcnangan Berdasa.rkan Hak Asal Usul 
dan Kcwcnangan Lukal Ber..kala Dcsa (Bc:rita Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158); 



Mcnetnpkun 

27. Pc-raturan Mentcri Kcschatan Nomor 2 I Tahun 2015 tentang 
Standar Kapsul Vilamin A Bagi Bayi, Annk Ba!Jta, dan lbu 
Nifas (Bentu Negara Rcpubbk Indonesia Tahun 2014 Nomor 
44 I); 

28. Pcmturan Mcnlt'ri Keschatan Nomor 391'ahun 2016 1.ent.ang 
Pcdoman Penyclenggaraan Program lndon~ia Sehat dcngan 
Pcndekatan Keluarga (Senta Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 1223); 

29. Pemturan Mcnteri Kcschnta.n Nomor 51 Tahun 2016 1cntang 
Standai- Prociuk S1.1plcmcncasi Oizt fBeri1.a Ncgnra R.cpublik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1600); 

30. Pcmluran Mcnu:ri Pcrcncanaan Pcmbangunan Nasional/ 
Kcpala Buden Percncanaan Pembangunun Nasional Nomor l 
Tahun 2018 tenuing Rencana Aksi Panwm dan 01Z1 (Bcnta 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 149); 

3 J. Pcm.Lucan Men ten Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 
tcntang Pcngelolaan Kcuangan Ocsa (Senta Negara Republik 
I ndoncsia Tnhun 2018 Nomor 61 I); 

32. Pcraturan Mcnteri l\euangan Nomor 61 / PMK.07 /2019 
lc:ntang Pcdomnn Pcnggunaan Transfer Ke Dacrah dan Dana 
Dclja_ Untuk Mcndukung Peluksanaan Kegiatan lntervcnsi 
Pcnccgahan Stunting Terintegmsi: 

33. Pcmruran Mcnicri Keuangan Nomor 193/PMl{_Q7/2018 
tc:ntang Pengelolaan Dana Desa (I:3e:rita Ne~ara Repubhk 
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1838); 

34 . Pcraturan Daerah Kabupat.en Barito UID.ra Nomor 2 Tahun 
2016 tentang Pembcntukan dan Susunn.n Pcrangkac Oaemh 
Kubupaten Barito Utara (Lembaran Daerah Kabupaten Barito 
Utsra Tahun 2016 Nomor 7. Tambahan Lembamn Oacrah 
Kubupaten Banto Utam Nomor 6); 

35. Pcraturan Bupati Barito Utara Nomor 19 Tahun 2018 
tcntang Rcncana Aksi Dacmh Pangan dan Gizi Kabupaten 
Barito Utara Tah.un 2018-2023 (Bent.a Daerah Kabupatcn 
Barito Utara Tahun 2018 Nomor 19); 

MEMUTUSKAN: 

PERJ\TURAN BUPATI TENTANG PENURUNAN STPN11NG 

BAB I 
KETENTVAN UMUM 

Pasal I 
Dalam Pera tu ran Bupati ini yang dimaksud dcngan: 
I . Daerah adalob l(abupaten Barito Utsm. 
2. Pcmerintah Daernh odalah Pemerintah Kabupatc:n Santo Utara 
3 . Bupati adalah Bupau Barito Utara. 
4 Dm.n.s oduloh Dinas KesehaLan Knbupaten Banto Ulara. 
5 Kepala Din.as adalah KcpoJa Dmas Kcschoton Kobupatcn Bruito Utnra. 



b. Perangkat Dacrnh \1lng sclanjulnya disingkal PD adalah Pt-rangk..t Duenth 
pada Pcmcrintah Kebupa1en Bo.rilo Ul8l'a 

7. Sruttting ada.Jah kondisi gagal tumbuh pada anek-anak ak1bat dari kckurnngan 
gizi kmni!>, schingga anak terlalu pe-ndck untuk usianya 

8. lnLervensi Gixi Spesifik adalah inLcrvcnsi yang dituJukan kt"pada anak 1.000 
Mari Pcrtama Kch1dupan. pads umwnnya dllakukan olch s«.-klt)r kcsehatan, 
dan bcrsifat jangks pcndek 

9 . lntervcm1i Oizi Sensitir adalah inu:n,cnsi yang d11ujukan mclalui berbagai 
kcgiaian pcmbangunnn di lwu- sckwr keschatan dcngan sasaran masynrakal 
umum. 

10. Pt:Lugas Gizi ndalah lcnaga gi:r.i at.au orang yang peduli ~i yung bckerjn di 
sarana pclayanan kr.schatan. 

11. Posyandu adulah salah satu bcntuk Upaya KcSchaLan Ikrsumbcrdnyn 
Masyarnkat (UKBM] yang dikelola dun disclenggarnkan dan, olch dan untuk 
maRynrakal dalam pcnydcmggaraan pcmbangunan k~~hauin, guna 
membcrdaynkan masyarokal dun mcmbcri.kan kcmudahnn kepada masvnrakal 
dalam memperolch pelayanan keschatan dasar unruk mempc:n:cpal pcnurunan 
angka kcmalian ibu dan bayi. 

12. AJr Susu lbu yang selanJutnya disingkat AS1 adalah t'.airan h1dup yang 
mengandung sci-sci darah puub, 1mmunoglobulm, cnzun den honnon, prou!in 
spcsilik, dan i'..ill-7.at gizi lamnya yang dipcrlukan untuk pcrtumbuhun dun 
perkcmbangan anak. 

13. Konvergcmn adalah mcrupakan sebuah pcndekatan intcrvcnsi ynng dila.kuknn 
sccara lcrkoordinir, lerp.adu dan bersama-sama kepada tnrgcl snsaran wi.laynh 
gcogrnlis don rumah tangga priorit.afl unluk menccgah :;tu11t111g 

l-1 . Kader Pembangunnn ManusLO. yang selanJutnya d1singkat KPM adaJ.ah warga 
musyarakat desa yang d1p1lih melaJw musyawarah desu untuk bckcrJa 
mcmbantu pemerint.ah dcsa dalam mcmfasiliw.si 1ru1sya.rakat dcsa dalam 
mcrcncanakan, melaksanakan dan mcngawasi pcmbangunnn sumbcrdaya 
mo.nusia di deso. 

BAB II 
ASAS DAN TUJUAN 

Pasal 2 
Asas-asas pcnurun.an s1W101tg adalah: 
11 . bertindak cepol dan akurat.. artinya dalam upaya pcnurunan shmnng, tennRa 

gizi terlatih harus bcrtindak !il:SUl1i prosedur lel&p pclayanan gizi dan kode etik 
profcs1: 

b pcnguatan keh:mbagaan dan KCl')B samn aninya dalam upayn pr.nuronan 
stunting tidak hanya dapat dilakukan secam sckloral, akan te1.ap1 
membuluhkun dukungan 11ektor dan program lain; 

c. trnnsparans1, artmva asas yang mcncntukan bahwu datum ._egu1a ha) yang 
berhubungan dengun penurunan stunting harus dilakukan secara terbuka: 

d . pck.u budaya, artinya 8!185 yang menentukan bahy,a dalam '<(."gala hal yang 
berhubungan dengan penwunan sturlling huru.R mempcrhatikan sosio budaya 
gizi daerah selempat; dan 

c. akuntabilitas. artinya asas yang mencntukan bahwa dalam segala hal yang 
berhubungan dengan pcnurunan stunting harus dilakukan dcngan pcnuh 
t.nnggung Jawab. 



P.isaJJ 
Penurunnn stummg berrujuan unn.ik mcrun~nt.kan status gizt masyarakat dnn 
kuulit.u.s sumbcr daya manusia. 

Pnsal 4 

Penurunan stuntrng d1maksudkan untu.k merungk.atkan mutu gizi pcrseorangan, 
keluarga dan mdsyarukat mt'lalu1 
a. pcrbaikan pola konsumsi maknnnn; 
b. pcrbaikao pcrilaku sadar giz1, 
c . pcningkntan akses dan mutu pela,•anun giz1 scsuw dengan kcmajuan i1mu dan 

i.eknologi; dan 
d. pcningkatan sistcm kcwaspadoan pnngan dun gizi. 

BAB UI 
RUANO LINGKUP DAN SASARAN 

Baginn Kesatu 
Ruang Lingkup 

Pusal5 
Ruang lingkup pcnurunan sruntmg berkaitan dengan intervensi gizs spesifik dan 
intcrvensi gizi sensilif. 

Bugian Kcdua 
Sa.saran 

P&sal 6 
(I) Sosa.ran kegiatan pcnurunan stuntmg, meliputi : 

a. sasaran untuk inlcrvcnsi gizi spes1fik; dan 
b sasaran untuk intcrvcns1 gizi scns1tif: 

(2) Sasaran untuk mtcrvensi gizi spesifik sebagaimana d1maksud pada ayat 111 
huruf u, mcliputi: 
a. 1bu hamil; 
b. ibu mcnyusui dan anak d1bawah usin 6 (enam) bulnn; don 
c. ibu mcnyusui dan anak usia 6-23 bulan. 

(3) Sasaran uotuk intcrvcnSl giz1 sensit.if sebagnimana dimaksud padu ayat ( I) 
huruf a ynitu masyarakat umum k.hususnyu kcluarga. 

Pnsa.l 7 
( I) Kegiatan mtcrvcnsi giZI spcsifik dengan sasaran ibu harnil scbagnimon11 

dimaksud dalam Pasul 6 ay11t (21 hurur .. , md1puti : 
a. mcmbcrikan makanan lambahan pada ibu hamil untuk mcnga1asi 

kckurangan cncrg:i den prolcio krorus: 
b . mi:ngawsi kekurangan 7.at besi dan osam folat; 
c. mc.:ngatasi kekurangan iodium; 
d . mcnanggulangi kecactngan pada ibu hamil; dan 
c . melindungi ibu hamil drui malaria. 

(2) Kcgiatan intcrvensi gizi spesiflk dengan <,asaran ibu mcnyusui dan anak 
dibawah usia 6 bulan sebagairnana dimaksud dalam pas.ii 6 ayat 2 hurur b, 
mehpuu: 



a . mcndorong lnisiasi Mcnyusu Diru (IMO); dn.n 
b. mendorong pembcrian ASI cksklusu. 

(3) Kcgiat.an intcrvensi gizi spcs11ik dengan sasamn ibu mc:nyusui dan onak usia 
6-23 bulnn scbagaimano dimaki;ud daJam Pasul 6 ayat 12) huruf c, mdiputi: 
a. mcndorong mclnnJu1ken pcmbcrinn ASI hingga usia. 23 bulan didampmg1 

olc:h pemberian Makanan Pcndampmg ASI (MP-ASI); 
b . mcnyc:diakan obal cacing; 
c . mcnyediokoo suplementasi zinc; 
d mclnkukan forufikas1 zal bes1 kc dale.m makanan; 
c. membcrikan pcrhndungan 1crhadap mnlaria, 
f. memberikan ununisasi lcngkap; clan 
g. mclukukon pcncewthan dan pcngobaran d1an-. 

(4) Kegintnn interven!ii gizi sensitif dcngun &1sarnn mosyornknt umum 
scbagoimana dimaksud <la.lam Pasal 6 ayat (3), mclipuli: 
a . menycdieknn dan mcmast.lkan akscs pada w.r bersih; 
b, menycdinkan den memastikan n.kses pnda sanitasi; 
c. melakukan fortilikasi bahan pangan; 
d meoyedhlkun aks= kcpndu luya.nWl keschatun dan Kcluarga Bcn·nainu 

IKBJ. 
c . mcnyediakan Jaminan Ke:sehat.an Nasional (JKN), 
f. mc.oycdlakan Jaminan Pcrsalinan Universal (,lampc:n;aJ); 
g. mcmbcnkan pcnd1dikan pcngasuhnn poda orang tua; 
h . mcmbcrikan pcndidikan anak usia dini univcn;al; 
1. membcrikan pcndidikan gizi masyarakat; 
j . mcmbcrikan cd.ukn.si keschatan ,:;cksuul dan r.,produksi, -..:rta gw pad11 

n:maja; 
k . mcnycdiakan bantuan dan j1Jminan wsial bagi kcluarga m1skin; dan 
L mcnmgk.ttkan kctahanan pnngan dan gizi. 

BAB IV 
PILAR PENURUNAN S1VNTING 

Pasa18 
Aksi ~r,;ama dan te-robos.1n untuk penurunan snm1i119 dilakukan mc:lalui bcbcrnp-., 
pilar, mclipuu : 
a . komitmen don v1s1 p1mpU1an tlacrah; 
b . kampanyc dcngan fokus pada pemaham1Jn, perub.,han perilaku, komitmt!ll 

polilik dan nkuntabilitas; 
c . konvcrv,cns1, koordmas1 don konsolidasi program naS1onal, dacrah cl.nn 

mnsynmkm; 
d . mcndorong kcbijakan kewhanun pangan gizl (nutri1ional food St!Ct1ri1y); dun 
c. pcmnnwuan clan evaluasi. 



BABV 
PENDEKATAN 

Bagian hesatu 
Kcmandlrian Kcluarga 

Pusw9 
(I J Dalam upaya pcnurunan snmring dHakukan strntegi cdukasi k=hatan dan gizi 

melolui kcmandirinn kduw-ga. 
(21 Strategi edukasi kesehatnn dan gizi sc:bagwmanan dimaksus pada avat (I) 

dilakukan lerkait upaya promour dan pn:venlif melalu1 in1crvent1i pc:rubahan 
perilaku tndt\·1du dan masyarakut, ~c:rw yang mcn;t:ntuh sasaran paling utmnn 
vanu kc:luarga. 

(3j Kemandirian keluarga sebaga,mnno dimnksud pnda ayat f 11 dilnksonakan 
mc:lalui pcmngkatan kcmampuan keluarga untuk mengenali, mc:nilai dan 
melakukan t.indakan secara mruJdin yang d1damping1 olc:h tcnaga kc:sc,hatan dan 
upaya-upaya pcmbc:rdayaan masyarn.knt. secarn berkala, kuntinyi.1 dan 
tcrintcgrai;i, 

(4) l<emanclirian kc:h.wrga sebagiumllflo dimaksud pruln ayat Ill dnpal dilihat dari 
berbagni ind.iluitor, melipuu: 
a. sejauh mana keluarga mcnyadari pentingnya kc::;chutan don gizi; 
b. SCJauh mana keluargil mcngctahui apalwh anggota kcluarganya mcngalami 

masaluh kcschatan den gizi; 

c. kcluarga mengc:tahui upa y-dng hurus dllakukan; dnn 
d. kduarga mcmnnfuatkan dan bc:rupuya mcngak~ti pelayanan kcschatan 

yang dised1akan. 

Bagian Kc:dua 
Gc:rakan Masyaraluu H1dup Sehat 

Pasal 10 
( I J Dalam upayn mcmperr.cpat penuru.nan sruntu1g dilakukan gc,rnkan masyarakat 

hid up !iehu1. 
(2) Gc:rakan m11syarakat hid up schat .~ebagaimana dimak:iud pada ll}cll I II 

dilsksanakan untuk mensmcrgikan tinda.kan upayn prommif d,1n prevcntll 
mnsalnh stunnng sens menmgkalkan produktiviws masyarnkat. 

(3) Gerakan masyurakat hidup schat !><·bagaim,1ml dimaksud padu uyal II) 
diluksannkan melului: 
a . pentnKkatan aktivuas fisik: 
b. peningkatun perilaku hidup sehm; 
c. pcnyc:diaun pangan schat dan pcrccpatan perbaikan gizi; 
d. pcnmglcatan pencegaban dan dcteks.i din1 pcnyakit: 
e . peningkat.un kualitas lingkun,mn: dan 
r peningkatan c:dukasi hidup tiChat. 

(4) Gerakan masyarakat hidup sehnt ~bagaimnna dimaksud pada ayul Ill 
dtkampanyckan olcb Dinas dan ~luruh PD ~una penurunan sruntmg. 



Bagian Kcliga 
Gerakan 1000 (Seribu) Hari Pertarna Kchidupan 

PasaJ 11 
I I I Gerakan I 000 (Seri bu) Han Pena ma Kchidupan marupakan komitmcn bcrsama 

nntnm Pcmcnnlnh Ducrah dan mnsyul1lkat scbagai gerakan p11rtisipt1111 untuk 
pcrccpatan pcnurunan stunting 

121 Ge:ralwn scbagrumana dJmoksud pada ayat (1) melalu1 pcnggaJo.ngan partis1pas1 
clan kepcdulian para pemangku kepenLingan sccara ten:nc.ina don terkoordimisi 
lcrhadap kebutuhan gizi jnnin maupun boyi pada scribu hari pcrtamo 
kchidupannyn 

(3) C'st:_rakan scbagaimana dimaksud pada ayot (II dilaksanaJum dalum bcntuk: 
a. pcnandatanganan fakt.a intcgrii.as oleh Pcmerintah Daerah, masyamkat dan 

pcmangku kc:pcntmgan terk.eil; 

b. komunikas1, eduk.usi dan pembenan informosi bruk form1l maupun informal; 
c. kompanyc dibcrbagai media: 
d. pembcr,an pengh.argaan bagi masyarakal pcduli pcnurunon stunting; dan 

e. kegiutan kcgmlllII lain yang mendukung. 
(4) Gerakan scbagaimana dimaksud pada ayat ( I J dikoordinosik.un oleh Oioas. 
(5) Gcrakan sebagnimana dimaksud pada uyal ( I J dimasukkan dalam rcnc:ana 

stmtegis Oino11 dan didukung anggaran Dokumen Pclaksanaan Anggaran (OPAi 
Dinos. 

BAB VI 
EOUKASI, PELATIHAN DAN PENYUL.UHAN GIZI 

Bogian Ke!18tu 
Eduk.us1 G 1Z1 

Paso! 12 
I I) Edukas, gw d1sclenggarakan dalam upaya mcncipta.kan pcmahamon yang sama 

tentang twJ-hnl yang terkail dengnn gizi . 
12) Edukasi gizi ll<:bagaimona dimaksud pada ayat [1) meJipuli: 

a. pcngcnian gixi; 
b. masalah gizi; 
c. faklOr-faktor yang mempengaruhi masalah gizi; dan 
d . prn.ktik-prukuk yang balk dao bcnnr untuk mcmperbaiki kc:adaan gizi, 

(3) Eduknsi gizi scbagaimana d1maksud pada ayor (I) dise lenggarakan sccara 
pcriodik oleh Oinas. 

Bagjan Kcdua 
Pclntihon Oizi 

Posa! 13 
111 Pelatihan gtz1 diselenRRBIUkan dalam 1.1paya penm11,katan pcngetahuan, 

pcmahaman dan keterarnpilan Pctuga& Gizi clan masyarakat dulum upaya 
pcnurunan s1Ur1ting yang berkunlitas. 

(21 Pelatihan glZI sebagaimana d1maksud pacln nyat Ill disclenggarakan secaro 
pcriodik oleh Dinas 



Bagian Kcl1ga 
Pcn\'llluhan G1z1 

Pa:.al 14 
(1) Pcn'IUluhan gizl kcpada masyarakai dalam upaya pcnun.inan sru11ti11g 

d1selcmggamkan di dalam gedung dun di luar gedung. 
(2J Penyuluhan gizi di dalam gedung sebagaimana dimaksud pada avaL 111 

dilakukan melalui konscllng gizl di Puskesmas dan fasilitas pelayanan 
kesehaLan lainnya sebagru bugian dari upa_va keschatan pcromngan . 

(3) Pcnyuluhan giz1 di luar gedung sebagaimana dimaksud pads ayai (1) dilakukan 
di Posyandu dan penemua.n-penemuan kelompok-kelompok musyarakal. 

(4) Pcnyuluhan gizi dalam upa)"O pc.-nurunan sitmting dapat dilakukan di rumah 
sak.Jt dalam bcntuk konsehng giz:i di ruang rawat map clan n.mng mwat ju.tun 
i.cna penyuluhan kelompok di ruang rawatjalan. 

BAB VU 
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pasal 15 
Ill Pcnelltan don pengcmbangan giz1 dilo.kukan ~ma mcnerapkan i.lmu 

pengetahuan don tcknologi lepat guna di bidang gizi dalnm mnglm 
mt·ntmtukan inlcrvensi yang tepa1 untuk penurunan stunting 

[21 Pcnchtian, pengembangan dan pencrapan basil pcndillan gizi i.ebagaimana 
dimaksud pada uyat Ill d1laksanako.n dcngan memperhat1kan nurrna-norma 
yang berlaku dalam masyarakat 

BAB VII 
PENGUATAN KELEMBAOAAN 

Pasal 16 
( 11 Bupati bcnanggungjawab uws pela~naan pcnurunan stunting di Daerol1 
(21 Tnnggungjawab pcnurun11n stunting :;cbogaimanu dlmaksud pads ayal ( I) 

secam cekms dilaksanakan olch Kepala Dmns. 
(31 Dali.Im melak~kan tanggunmawab sebagaimana d1moksud pads oyaL (2) 

Kepala Dinas dibantu oleh Tim Pcnurunan SrunJi11g Dacrah. 
(4) TLm Penurunan Stunting Dacmh sebogmmana dimuksud pada aya1 (21 

bcrtuges: 
a . mela.lrukan koordinasi dun komunilwsi eft:k.tif Lint.as program dan lintas 

seklor dalam upayu penurunan slunllng; 
b. mengkaJ1 den men!V}nalisis pi,nnasalaban S[Wtn11g dan pcrbaikan gizi di 

Oaerah; 
c. mcrcncanakan tujuan, sasaran, priont.at., 1;t.ratcgi dan program pcnurunan 

srunting dt Dnerah: 
d . mcla.ksanakan dan mengalokas1kan program penurunan stu11i111g d1 Daernh 

dalam bcntuk kegiatan kcguuan yang bc:rkelanjutan; 
e. monitoring dan mengcvaluasi program pcnurunan snmti11g di Daerah. 
f. memberi.kan so111uhsas1 den tmgknc kccamncan sampai ungkot dcsa 

sehubungan dengan program pcnurunan stunting di Daerah; 
g. membcrikiln n::komendasi kcpada Bupali lent.mg pcrencanaan dan 

pelaksanaan upayn pcnurunan sru,wng dJ Dacrah; dan 



h . menyampaikan laporan kepada Bupati sc:cara berkala. 
15) Tim penurunan sruntutg sebagaunana dimaksud padu ayat ( l J ditetapkan 

dc:ngnn Kcputusan Bupntl 

BABIX 
SASARAN WILAYAH PENURUNAN STUNTING 

Pasal 17 
(1) Dalam upaya penurunan stunting dilakukan penajuman !'Wsaran wilay-c1h 

inLervens1 , 
(2) Penajaman sasaran wilayah penurunan sruntrng sebagaimanu dimaksud pada 

aynl Ill didosarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang mcliputi : 
a. tinmnya angka kejodian stuntmg: 
b . perlunya efii;ieni;i sumbcr doya; 

c. lebih fokui; dalam implemc:ntasi dan cfckti,.-itas pc:n:epuLBn penurunan 
smm.ing; 

d . pengukuran tfil'gel pencapa.ian ya~ lebih t.erkcndali; dan 
e . dapal dijadikan dasar perluasan. 

(31 Untuk membantu upaya penurunan stunting perlu adanya pembcntukan KPM 
di setiap Oc:sa. 

BABX 
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 18 
(I) Ma.syara.knl mt'tnilik! kesempatrul untuk bcrperan scluas -luasnya dalam 

mewujudkan perungkatan status gizi md1vidu. kcluarwi dan masyarakat, 
scsuai dengan kelt:ntuan Peraturan Bupah ini. 

12) Dalam rnngka penurunan stuntmg dan intervc:nsinya. masyarakat clapal 
menylll1lpaikan permasalahan, masukan dan/aLBu cara pemccahan masalah 
mengcnai haJ-hal di bidang ke!;c!hatan dan gizi. 

(31 Pcmcrintah Daerah membina, mendorong den menggerekkan swadaya 
masyarnka1 d1b1dn.ng giz1 dan penurunan srunting agar dapal lebih bcrdaya 
guna dan berhosil guna. 

BA.BX! 
PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Passi 19 
(I) Scoap tenaga kcseha1an dan Iasilitas pelnynnan kcsehatan harue; 

mel11ksanukun pcncntntan dan pelaporan upayo pc:nurunon stw1tmg. 
(2) Pcmerintah Dwcrah dan Din.as mc:ndorong tenaga ke-.chatan dun fasiliLBs 

pclayanan kcsehlll.lll1 dalam melakukan pencatat.an dan pclaporan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (I) . 

(3) PcncaLBtan don pelaporan sc:bagaunena dimaksud pada ayat (I I dapat 
dilaku.kan dengan menggunakan aplikas1. 

(4) Pcloporan :.ebagaimana d1muksud pads ayat Ill dilalcukan secara berjcnJang 
sctiap 3 (llga) bulan. 



BAB XII 
PJ::NGMARCiAAN 

Pc1'>al 20 
(II Pemc:n11t11h Dacrah rlapal mrmberikan pcnghargaan kepada mai.,·nraknt 

donJ11111u ·msti1u1,1 yang pt•du\1 pt.-nunman stuntmg th U;wran. 
l-ll Knt<>gori. kntena, dan bcntuk pcmbcrmn pcnghargann ,rbaga1mann rtimttksud 

padn a\"al I I) dlkoordinnsikan olt:h Dinns 
3) Pembcrian penghargaan -;cbuguimann d1mnk!lud 1>mln ayat Pl d1bcrikan pado 

,,,ial hnri-hari bcsar na~lonul dan/uwu han-hun hesar lccschown 

BAB XII 
PENDANAAN 

P,1-.al 21 
r 11 Pcndlutn!tn b.tgi pduk:-11nnan up,1,-n pcnunman :,I mtmy bcrsumbcr t.lnri 

/\nggar.111 \l1•ndnpa,nn ~\an 'i!,dan)a ~.:,-l,ara, ;..n~nu·, f'L"ndupnllm rlnn RclnnJ,1 
Dacrah, dnn sumbcr-sumbcr lam yan~ sah dan 1idak mrng1ka1 S<"-sum dcngan 
kctcntuan Peratumn Pcrundang-undangan. 

[21 Pt-ndanruin uagi KPM scbaga1mana climaksud dal;im pasal 17 anil (JI 
bcrsumbcr cu1ri Anggardll Pcmlepa1an dun Uelun1a D1•<;:1. 

BAB XIV 
KETENTUAN l'ENUTUP 

Pai.nl 22 
Peraturnn Bupati ini mu)(1i bcrlaku puda l11111u.v1t <.11u11<1angk,in. 

Agar scuap ornflJ( menu:cw.hum)a, mc:mo:rin1ahkan pc:ngunci,mgan P1•ralurnn Bu1>at1 
ini dcngan pencmpatunnya dalllm Bt'rita Dacmh Kabupalt n Ban to Uw.ra. 

Dmnilimgk.m tli Muaro Te\H "1 

pada t11ng1p1 l-9 t\Oll~r ~.9 

/~ I • i\ERAH 
KAJ3UPATEN O UTARA • .... t------
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